BAB IlIlI

KONSEP UMUM KETELADANAN DAN PENDIDIKAN KARAKTER

A. Konsep Umum dan Landasan Keteladanan

Keteladanan dan pendidikan karakter adalah dua hal yang dibutuhkan
bangsa Indonesia dalam menciptakan generasi yang berakhlak, bermoral dan
berbudi pekerti, mengingat keadaan remaja Indonesia Yyang seiring
berkembangnya zaman dan teknologi semakin membuat remaja krisis akhlak,
moral dan budi pekerti. Oleh sebab itu dalam bab ini akan dipaparkan
pengertian umum keteladanan dan pendidikan karakter beserta konsep dan
aplikasinya dalam membentuk karakter remaja yang unggul dan berjiwa
teladan.

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode
yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak
secara moral, spiritual dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh
ideal dalam pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan
ditiru. Disadari atau tidak, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada
diri dan perasaannya, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat
material, inderawi, maupun spiritual. Meskipun anak berpotensi besar untuk
meraih sifat-sifat baik dan menerima dasar-dasar pendidikan yang mulia, ia
akan jauh dari kenyataan positif dan terpuji jika dengan kedua matanya ia
melihat langsung pendidikan yang tidak bermoral. Memang yang mudah bagi
pendidik adalah mengajarkan berbagai teori pendidikan kepada anak

khususnya remaja, sedangkan yang sulit bagi anak adalah mempraktekkan
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teori tersebut jika orang yang mengajar dan mendidiknya tidak pernah
melakukannya atau perbuatannya tidak sesuai dengan ucapannya.’

Dalam bahasa Arab kata “keteladanan” berasal dari kata “uswah” atau
ada yang mengatakan berasal dari kata “qudwah”. Secara terminologi kata
“keteladanan” belasal dari kata “teladan” yang artinya perbuatan atau segala
sesuatu yang patut ditiru atau dicontoh.” Sedangkan secara etimologi
pengertian “keteladanan” yang diberikan oleh Al-Ashfahani, sebagaimana
dikutip oleh Armai Arief, bahwa menurut beliau “al-Uswah” dan “al-
Qudwah” berarti suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia
lain, baik dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan.®

Dengan demikian keteladanan adalah tindakan atau segala sesuatu yang
dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang dari orang lain yang melakukan atau
mewujudkannya, sehingga orang yang diikuti disebut dengan teladan. Namun
keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dihadikan
sebagai alat pendidikan khususnya pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang
baik. Sehingga dapat didefinisikan bahwa metode keteladanan adalah metode
pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh (teladan)
yang baik yang berupa perilaku nyata.

Dalam al-Qur’an kata “teladan” diibaratkan dengan kata-kata

“uswah’yang kemudian diikutu dengan kata “hasanah”, sehingga menjadi

! Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah
Dasar,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), h. 1-2.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, Edisi ke-2 Cet 1V 1995), h. 129.

 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
Cet 11 2002), h. 117.
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padanan kata “uswatun hasanah” yang berarti teladan yang baik. Dalam al-
Qur’an kata “uswah” juga selain dilekatkan kepada Rasulullah SAW. Juga
seringkali dilekatkan kepada Nabi Ibrahim a.s. untuk mempertegas
keteladanan AL-Qur’an selanjutnya menjelaskan akhlak Rasulullah SAW
yang tersebar dalam berbagai ayat dalam al-Qur’an. Dalam bahasa Arab
diistilahkan dengan “uswatun hasanah” yang bisa diartikan dengan cara
hidup yang diridhai oleh Allah SWT. sebagaimana yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW dan telah dilakukan pula oleh nabi lbrahim dan para
pengikutnya.”

Jadi yang dimaksud dengan keteladanan dalam pengertiannya sebagai
uswatun hasanah adalah suatu cara mendidik, membimbing dengan
menggunakan contoh yang baik yang diridhoi Allah SWT sebagaimana yang
tercermin dari erilaku Rasulullah dalam bermasyarakat dan bernegara.

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari
semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih
dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan formal saat ini,
semisal korupsi, perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkona,
tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan pengangguran lulusan
sekolah menengah atas. Semuanya dirasa lebih kuat ketika Negara ini dilanda
krisis dan tidak kunjung beranjak dari Kkrisis yang dialami.

Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagai Negara.

Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak

* M. Sodig, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV Sientarama, 1988), h. 3609.
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lama. Sejatinya, pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang
menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini kurang perhatian. Akibat minimnya
perhatian terhadap pendidikan karakter dalam ranah persekolahan,
sebagaimana dikemukakan Lickona,® telah menyebabkan berkembangnya
berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat. Seyogianya, sekolah tidak
hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga
bertanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik. Capaian
akademis dan pembentukan karakter yang baik merupakan dua misi integral
yang harus mendapat perhatian sekolah. Namun, tuntutan ekonomi dan politik
pendidikan menyebabkan penekanan pada pencapaian akademis mengalahkan
idealitas peran sekolah dalam pembentukan karakter.

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai)
dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku.® Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak
jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek,
sementara orang yang berperilaku jujur dan suka menolong dikatakan
sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya
dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang
yang berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan

kaidah moral.

> Almusanna, Revitalisasi Kurikulum Muatan Lokal untuk Pendidikan Karakter Melalui
Evaluasi Responsif, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kementrian
Pendidikan Nasional, Vol. 16 Edisi Khusus I11, 2010), h. 247.

® Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), h. 29.
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Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions
of school life to foster optimal character development (usaha kita secara
sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu
pengembangan karakter dengan optimal). Hal ini berarti bahwa untuk
mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan seluruh
komponen di sekolah baik dari isi aspek kurikulum (the content of the
curriculum), proses pembelajaran (the procces of instruction), kualitas
hubungan (the quality of relationships), penanganan mata pelajaran (the
handling of discipline), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh
lingkungan sekolah.’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keteladanan adalah
sesuatu yang patut ditiru atau dicontoh. Sedangkan pendidikan karakter
adalah usaha yang dilakukan secara sengaja dari seluruh dimensi sekolah
untuk mengembangkan karakter dengan optimal.

1. Landasan Teologis
Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak
menyangkut wawasan keilmuan yang sumbernya berada di dalam al-

Qur’an dan hadits. Sebagaimana yang diutarakan oleh Prof. DR. Oemar

Muhammad At-Toumy Al- Saibany, bahwa penentuan macam metode

atau teknik yang dipakai dalam mengajar dapat diperoleh dengan cara-

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 14.
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cara pendidikan yang terdapat dalam al-Qur’an, hadits, amalan-amalan
salaf al-shaleh dari sahabat-sahabat dan pengikutnya.®
Dalam al-Qur’an banyak dijelaskan metode pendidikan yang
dapat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan membangkitkan semangat.
Metode tersebut mampu menggugah puluhan ribu kaum muslimin untuk
membuka hati manusia agar dapat menerima petunjuk ilahi dan
kebudayaan Islam. Diantara metode-metode itu yang paling penting dan
paling menonjol adalah:
a. Mendidik dengan hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi
b. Mendidik dengan kisah-kisah Qur’ani dan Nabawi
c. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi
d. Mendidik dengan memberi teladan
e. Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mau’idlah
(peringatan)
f. Mendidik dengan membuat targhib (senang), dan tarhib (takut).’
Sedangkan mendidik dengan memberi keteladanan memiliki
dasar sebagaimana ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang dasar-

dasar pendidikan antara lain:

5 555 21 a3y dids O o B inl i g 280 0

8 Oemar Muhammad At-Toumy Al-Saibany, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa oleh
Hasan Langulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 587.

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
Diponegoro, Cet. 3, 1996), h. 283
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah,
dan hari akhir dan dia banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).*°

Ayat di atas sering diangkat sebagai bukti adanya keteladanan
dalam pendidikan. Muhammad Qutb, misalnya mengisyaratkan
sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata dalam bukunya Filsafat
Pendidikan Islam nahwa: “Pada diri Nabi Muhammad Allah menyusun
suatu bentuk sempurna yaitu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang
sejarah masih berlangsung.”**

Keteladanan ini dianggap penting, karena aspek agama yang
terpenting adalah akhlak yang terwujud dalam tingkah laku (behavior).
Untuk mempertegas keteladanan Rasulullah, al-Qur’an lebih lanjut
menjelaskan akhlak Nabi yang tersebar dalam berbagai ayat di dalam al-
Qur’an. Misalnya, dalam surat al-Fath disebutkan bahwa sifat Nabi SAW
beserta pengikutnya itu bersikap keras terhadap orang-orang kafir akan
tetapi berkasih saying pada mereka, senantiasa ruku’ dan sujud (shalat),
mencari keridlaan Allah. Pada ayat lain dijelaskan bahwa diantara tugas
yang dilakukan Nabi adalah menjadi saksi, pembawa kabar gembira,
pemberi peringatan, penyeru kepada agama Allah dengan izinnya dan

untuk menjadi cahaya yang meneranginya. (QS. Al-Ahzab:45-46).

Dalam ayat lain juga disebutkan dalam serangkaian doa:

9TIM DISBINTALAD, Al-Qur’an dan Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung,
2002), h. 627.
11 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), h. 95.
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“Mereka berdoa: wahai Tuhan kami berikanlah kepada kami keluarga
dari turunan yang menjadi cahaya mata (menyenangkan hati),
jadikanlah kami teladan (pemimpin) bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Al-Furgan: 74).*

Dalam ayat di atas kita dapat meneladani bagaimana contoh yang
diberikan Rasulullah SAW dalam menjaga hubungannya dengan sesama
muslim yang senantiasa berkasih sayang dan mempererat silaturrahmi
atau ukhwah, dilain pihak Rasulullah SAW juga memperlihatkan betapa
kita tidak boleh bekerja sama (menjalani hubungan kemitraan) yang
didasarkan atas kekufuran. Bukan sbhaliknya yang bekerja sama dengan
orang-orang kufur dan bermusuhan dengan sesama muslim.

Landasan Psikologis

Secara psikologis manusia butuh akan teladan (peniruan) yang
lahir dari gharizah (naluri) yang bersemayam dalam jiwa yang disebut
juga dengan taglid. Yang dimaksud peniruan disini adalah hasrat yang
mendorong anak untuk meniru perilaku orang dewasa, atau orang yang
mempunyai pengaruh.®® Misalnya, dari kecil anak belajar berjalan,
berbicara, dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. Setelah anak bisa berbicara
ia akan berbicara sesuai bahasa dimana lingkungan tersebut berada. Pada

dasarnya peniruan itu mempunyai tiga unsur, yaitu:

2TIM DISBINTALAD, Al-Qur’an.........., h. 703.
3 Abdurrahman An-Nahlawi, PrinsipPrinsip........, h. 367.
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a. Keinginan atau dorongan untuk meniru
b. Kesiapan untuk meniru
c. Tujuan meniru™

Sedangkan menurut Dr. AbduL Aziz Al-Qussy, pada dasarnya
peniruan itu mempunyai dua unsur. Menurut beliau adanya unsure ketiga
sudah pasti jika ada unsur pertama dan unsur kedua. Karena unsur ketiga
merupakan bertemunya unsur pertama dan kedua. ™

3. Landasan Yuridis

Landasan yuridis itu sendiri adalah dasar pelaksanaan yang berasal
dari perundang-undangan pemerintah yang dapat dijadikan pegangan
dalam pelaksanaannya. Sebagaimana yang tercantum pada Undang-
Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pada Bab 111 pasal
(4) ayat (4) yang berbunyi:
“Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran”.*®

Berdasarkan landasan undang-undang di atas dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa seharusnya pendidikan di Indonesia menekankan pada
konsep keteladanan, lalu dilanjutkan dengan membangun kemauan dan

pengembangan Kreatifitas peserta didik, agar supaya peserta didik tidak

hanya mampu dalam segi keilmuan tetapi juga bermoral (berakhlak).

“Ibid, h. 368-371.

> Abdul Aziz Al-Qussy, Ilmu Jiwa, Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam
Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet I, 1976), h. 279.

1% Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru, Dosen, dan No 20 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS, (Bandung: CV. Nusa Aulia, 2006), h. 103.
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B. Konsep Umum Pendidikan Karakter

Di sekolah anak didik kita belum mendapatkan internalisasi nilai-nilai
secara matang dan bermakna. Hal ini disebabkan dalam proses belajar
mengajar masih terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif sehingga aspek
afektif dan psikomotorik yang bermuatan karakter kurang diperhatikan. Hal
ini diperparah lagi pembelajaran di sekolah masih berorientasi pada
penguasaan materi untuk persiapan menghadapi ujian nasional. Sudah saatnya
dalam pembelajaran menyeimbangkan antara penguasaan akademis yang
tinggi dan penekanan karakter yang berbasis spiritual. Kombinasi dua hal
tersebut bisa menjadikan bekal bagi anak didik untuk memenangkan
kompetisi dalam dunia global. Kemampuan anak didik kita dalam logika dan
analisi harus tetap didorong. Hal ini dikarenakan kemampuan anak didik kita
dalam menjawab soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir tinggi masih
rendah.*’

Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau
penilainya terhadap suatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau
keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen psikomotorik
adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara
tertentu berkenaan dengan kehadiran dengan objek sikap.

Dari penjelasan tentang pengertian sikap dapat dikemukakan bahwa
penilaian kompetensi sikap dalah penilaian yang dilakukan guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang

7 Dr. Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Cet 111 2014), h. 18.
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meliputi aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau attending),
merespons atau menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing),
mengorganisasi  atau  mengelola  (organization), dan  berkarakter
(characterization). Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yaitu
sikap spiritual dan sikap sosial. Bahkan kompetensi sikap masuk menjadi
kompetensi inti, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan
kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial.

Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap, baik sikap spiritual (KI 1)
maupun sikap sosial (KI 2) tidak diajarkan dalam Proses Belajar Mengajar
(PBM). Artinya kompetensi sikap spiritual dan sosial meskipun memiliki
Kompetensi Dasar (KD), tetapi tidak dijabarkan dalam materi atau konsep
yang harus disampaikan atau diajarkan kepada peserta didik melalui PBM
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Namun meskipun kompetensi sikap spiritual dan sosial harus
terimplementasikan dalam PBM melalui pembiasaan dan keteladanan yang
ditunjukkan oleh peserta didik dalam keseharian melalui dampak pengiring
(nurturant effect) dari pembelajaran. *®
1. Nilai Pendidikan Karakter

Kemendiknas mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsaberasal dari beberapa
sumber berikut yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan

nasional. Agama menjadi sumber pendidikan karakter karena Indonesia

18 |bid, h. 104-105.



52

merupakan negara yang beragama sehingga nilai yang terkandung dalam
agamanya dijadikan dasar dalam membentuk karakter. Pancasila
digunakan sebagai sumber karena pancasila adalah dasar negara sehingga
nilai-nilai pancasila menjadi sumber pendidikan karakter. Indonesia
merupakan Negara yang memiliki keberagaman suku bangsa dan budaya
sehingga nilai-nilai budaya dalam masyarakat menjadi sumber dalam
pendidikan karakter. Tujuan pendidikan nasional menjadi sumber
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter dikarenakan semua bentuk
pendidikan tidak boleh bertentangan dengan tujuan pendidikan Nasional.
Keempat sumber tersebut menjadi dasar pengembangan nilai-nilai lainnya
yang akan dikembangkan dalam pendidikan karakter dan budaya bangsa.
Berdasarkan keempat sumber itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk
pendidikan karakter bangsa sebagai berikut:
1. Religius
Nilai religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan pemeluk agama
lain.
2. Jujur
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi
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Toleransi disini ialah sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.

. Disiplin

Nilai disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan.
Kerja keras

Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Kreatif ialah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
Mandiri
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokrasi

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kwajiban dirinya dan orang lain.
. Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan

didengar.
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Semangat kebangsaan

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.
Cinta tanah air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa
dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberasilan orang lain.
Bersahabat/komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain
Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi.

17. Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara, dan Tuhan

Yang Maha Esa.™
Butir-butir nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter
diatas dapat dikelompokkan menjadi lima nilai utama yaitu nilai karakter
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesame, lingkungan, dan
kebangsaan. Nilai karakter yang hubungannya dengan Tuhan adalah nilai
religius. Nilai karakter yang hubungannya dengan diri sendiri adalah nilai
juur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar
membaca dan bertanggung jawab. Nilai karakter yang hubungannya
dengan sesame manusia adalah toleransi, demokrasi, menghargai
prestasi, bersahabat atau komunikatif, peduli sosial dan cinta damai. Nilai

karakter yang hubungannya dengan lingkungan adalah peduli Igkungan.

19 Kemendiknas, Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan
Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemendiknas,
2010), h. 7-10.
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Nilai karakter yang hubungannya dengan kebangsaan adalah semangat
kebangsaan.
C. Keteladanan dalam Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pengubah tingkah laku anak didik agar
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.
Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan
tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik
secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa.

Dengan menekankan pada pembinaan kepribadian maka peserta didik
diharapkan meneladani apa yang diperlakukan oleh pendidik (guru). Guru
sebagai panutan ataupun teladan. Keteladanan seorang guru mencerminkan
bahwa segala tingkah lakunya, tuturkata, sifat, maupun cara berpakaian
semuanya dapat diteladani.

Dalam dunia pendidikan banyak ditemukan keragaman bagaimana cara
mendidik atau membimbing anak, siswa dalam proses pembelajaran formal
maupun non formal (masyarakat). Namun yang terpenting adalah bagaimana
orang tua, guru ataupun pemimpin untuk menanamkan rasa iman, rasa cinta
pada Allah, rasa nikmatnya beribadah shalata, puasa, rasa hormat dan patuh
terhadap orang tua, saling menghormati dan menghargai satu sama lain dan
sebagainya. Hal ini agak sulit jika ditempuh dngan cara pendekatan empiris

atau logis.
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Pendidikan agama di sekolah seharusnya memberikan warna bagi lulusan
pendidikan, khususnya dalam merespon segala tuntutan perubahan yang ada
di Indonesia. Higga kini pendidikan agama dipandang sebagai acuan nilai-
nilai keadilan dan kebenaran, tetapi dalam kenyataannya dipandang hanya
sebagai pelengkap. Dengan demikian, terjadi kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Akibatnya, peranan serta efektivitas pendidikan agama di sekolah
sebagai pemberi nilai spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat
dipertanyakan. Dengan asumsi jika pendidikan agama dilakukan dengan baik,
maka kehidupan masyarakat pun akan lebih baik.

Bagi siswa yang beragama Islam, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi
salah satu materi pelajaran yang wajib diikuti. PAl merupakan mata pelajaran
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam
agama Islam.?’ Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan
mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan
moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata pelajaran yang memiliki
tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai
oleh mata pelajaran PAI. Diberikannya mata pelajaran PAI bertujuan untuk
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam

lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang

2 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Ditjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran PAI, (Jakarta:
2006), h. 2.
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ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh
negative yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.
PAI menjadi mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik
dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut
sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat.?

Dengan demikian, PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif,
tetapi yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotoriknya.
Secara umum, mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan yang ada pada
dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah Nabi
Muhammad SAW. (dalil nagli). Dengan melalui metode ljtihad (dalil aqli)
para ulama mengembangkan prinsip-prinsip pendidikan agama Islam tersebut
dengan lebih rinci dan detail dalam bentuk fikih dan hasil-hasil Ijtihad
lainnya. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran
Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari
konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam, syariah
memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan akhlak
merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah
berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti ilmu kalam
(Teologi Islam, Ushuluddin, IImu Tauhid) yang merupakan pengembangan

dari akidah, ilmu fikih yang merupakan pengembangan dari syariah, dan ilmu

2! 1bid
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akhlak (etika Islam, moralitas Islam) yang merupakan pengembangan dari
akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta
seni dan budaya yang dapat dituangkan dalam berbagai mata pelajaran.

Pendidikan keteladanan (suri tauladan) adalah bagian dari Pendidikan
Agama Islam yang dalam hal ini diharapkan dapat membentuk karakter
remaja yang mumpuni dalam segi keilmuan serta berbudi pekerti (berakhlak
mulia). Oleh karena itu penting bagi orang tua, pendidik, dan tentunya
masyarakat agar lebih memperhatikan perkembangan remaja saat ini dan
berupaya menanamkan teladan yang baik.

Berbagai feomena yang terjadi pada remaja semakin membuka mata kita
bahwa diperlukan obat yang ampuh untuk bisa menyelesaikan persoalan
krisis budi pekerti yang terjadi pada remaja. Kata kunci tersebut terletak pada
upaya penanaman dan pembinaan kepribadian dan karakter sejak dini yang
dilakukan secara terpadu di lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi,
dan masyarakat barangkali bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
semua persoalan demikian.

Alasan-alasan kemerosotan moral, dekadensi kemanusiaan yang
sesungguhnya terjadi tidak hanya dalam generasi muda, tetapi telah menjadi
ciri khas abad kita. Keadaan ini seharusnya membuat kita perlu
mempertimbangkan kembali bagaimana lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat sehingga mampu menyumbangkan perannya bagi perbaikan

karakter. Diakui, persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya

22 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet 2. 2012), h. 275.
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terabaikan. Akan tetapi dengan fakta-fakta seputar kemerosotan karakter pada
sekitar kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada pendidikan yang
diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam hal
menumbuhkan remaja dan anak-anak yang berkarakter dan berakhlak
mulia.?®

Dalam berlangsungnya proses pendidikan metode keteladanan dapat
diterapkan dalam dua bentuk, yaitu secara langsung (direct) dan secara tidak
langsung (indirect). Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa penerapan metode
keteladanan dalam proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu secara langsung (direct) maksudnya bahwa pendidik benar-benar
mengaktualisasikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik bagi anak didik.
Selain secara langsung,metode keteladanan juga dapat diterapkan secara tidak
langsung (indirect) yang maksudnya, pendidik memberikan teladan kepada
peserta didiknya dengan cara menceritakan kisah-kisah teladan baik itu yang
berupa riwayat para nabi, kisah-kisah orang besar, pahlawan dan syuhada,
yang bertujuan agar peserta didik menjadikan tokoh-tokoh tersebut sebagai
suri teladan dalam kehidupan mereka.

Berkaitan dengan keteladanan ini, Menurut Ahmad Tafsir sebagaimana
yang dijelaskan dalam bukunya Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam
dijelaskan, bahwa syarat-syarat pendidik dalam pendidikan Islam salah
satunya adalah harus berkesusilaan. Syarat ini sangat penting dimiliki untuk

melaksanakan tugas mengajar. Hal ini dikarenakan pendidik tidak mungkin

2% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasnya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, Cet | 2013), h. 19.
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memberikan contoh-contoh kebaikan bila ia sendiri tidak baik perangainya,
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa seorang pendidik baru bisa
memberikan teladan yang baik bagi peserta didik jika dia sendiri telah
menghiasi dirinya dengan periku dan akhlak yang terpuiji.

Sementara itu Ibnu Sina sebagaimana dikutip oleh Khoiron Rosyadi dalam
karyanya yang berjudul Pendidikan Profetik lebih jauh menjelaskan bahwa
sifat yang harus dimiliki oleh pendidik adalah sopan santun. Perangai
pendidik yang baik akan berpengaruh bagi pembentukan kepribadian peserta
didik. Mereka belum menjadi manusia dewasa, kepribadiannya masih dalam
proses pembentukan dan rentan akan perubahan-perubahan yang terjadi di
luar diri peserta didik.

Pada masa modern sekarang ini terjadi pergeseran nilai-nilai pada setiap
ruas-ruas dan sendi-sendi kehidupan manusia. Menurut hemat penulis, telah
menjadi tugas dan tanggaung jawab bagi pendidik untuk membentuk
generasi-generasi bangsa yang bermoral, berakhlak mulia, memiliki tutur kata
yang bagus dan berkepribadian muslim yaitu dengan memberikan teladan
yang baik yang sesuai dengan tujuan dasar pendidikan Islam itu sendiri.

Dari serangkaian pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa metode
uswah adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi
contoh-contoh (teladan) yang baik yang berupa prilaku nyata, khusunya
ibadah dan akhlak. Keteladan merupakan pendidikan yang mengandung nilai

pedagogis tinggi bagi peserta didik.
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Dengan kepribadian, sifat, tingkah laku dan pergaulannya dengan sesama
manusia Rasulullah SAW benar-benar merupakan interpretasi praktis dalam
kehidupan nyata dari hakikat ajaran yang terkandung dalam Al-quran, yang
melandasi pendidikan Islam yang terdapat di dalam ajarannya.

Urgensi Keteladanan dalam pendidikan Islam sebagai suatu metode
pendidikan metode keteladanan dapat diterapkan dalam upaya mewujudkan
tujuan pendidikan, yaitu dengan adanya keteladanan dari seorang pendidik
kepada peserta didik. Metode keteladanan mempunyai peranan besar dalam
menunjang terwujudnya tujuan pendidikan Islam terutama pendidikan ibadah,
akhlak dan lain-lain.

Sementara itu berkaitan dengan urgensi metode keteladanan Imam Bawani
sebagai mana yang dinukilkan oleh Armai Arief dalam bukunya Pengantar
IImu dan Metodologi Pendidikan Islam mengatakan bahwa diantara faktor
yang menunjang keberhasilan pendidikan pesantren adalah:

Pertama, terwujudnya keteladanan pada pribadi seorang pendidik. Dalam
hal ini bisa dilihat seorang kiyai atau pimpinan pesantren terutama memiliki
kepribadian yang mulia, sehingga dia diharagai dan kapasitasnya sebagai
seorang Kiyai senantiasa membuatnya selalu menjadi sosok yang dijadikan
panutan dilingkungannnya, terutama bagi anak didiknya. Nah hal ini sering
berbanding terbalik dengan guru pada lembaga pendidikan pada umumnya,
yang kurang memiliki kharismatik, hal ini tidak terlepas dari kenyataan
bahwa banyak guru atau pendidik yang kurang mampu memberikan teladan

kepada orang-orang disekitarnya.
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Kedua, dilingkungan pesantren terciptanya relasi yang harmonis baik
antara kiyai dengan kiyai maupun antara kiyai dengan peserta didik. Dalam
hal ini bisa dilihat bagaimana keterikatan emosional yang tercipta antara
seorang kiyai dengan kiyai yang lain yang senatiasa saling menghargai,
begitu juga dengan hubungan antar santri dengan sesama santri dan juga
antara santri dengan kiyai, meskipaun sang kiyai tidak bertugas untuk
mengajar dikelas santri bersangkutan namun rasa hormat yang dimiliki oleh
seorang santri kepada kiyai tersebut sama dengan rasa hormat yang diberikan
kepada Kiyai yang bertugas menagjar dikelasnya. Nah kenyataan seperti ini
juga jarang didapatkan di lembaga pendidikan pada umumnya.

Ketiga, mencuatnya atau munculnya kematangan alumni pesantren untuk
terlibat dalam kegiatan peribadatan ditengah masyarakat. Dalam hal ini bisa
dilihat dari bagaimana ketrlibatan alumni pesantren dalam berbagai kegiatan
keagamaan dalam masyarakat yaitu seperti munculnya seorang alumni yang
senantiasa menjadi imam shalat jama’ah, munculnya alumni yang menjadi
khathib pada shalat jum’at, dan dalam berbagai kegiatan lainnya yang sesuai
dengan kemampuan dan spesifikasi ilmunya. Selain dari itu bisa dilihat
bagaimana kepribadian yang ditunjukkan oleh alumni pesantren ketika dia
bergaul ditengah masyarakat yang sangat menampakkan ciri khas dari
background pendidikan yang telah dia tempuh, yang berbeda dengan apa
yang ditunjukkan oleh alumni pendidikan lain pada umumnya.

Dari ketiga faktor di atas bisa dilihat bagaimana urgennya keteladanan

dalam merealisasikan tujuan pendidikan Islam terutama pendidikan ibadah
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dan pendidikan akhlak. Jadi menurut hemat penulis hal inilah yang
merupakan faktor pembeda anatara lembaga pendidikan pesantren dengan
lembaga pendidikan pada umunya, dimana di pesantren sangat kental dengan
keteladanan-keteladanan yang baik.

Pendidikan agama dalam keluarga adalah pendidikan yang berjiwa agama
terutama bagi anak-anak yang masih dalam fase pendidikan pasif. Ketika
pertumbuhan kecerdasan yang masih kurang sekali orang tua harus memberi
contoh dalam hidupnya, misalnya biasa beribadah salat, dan berdoa,
disamping mengajak anak untuk meneladani sikap tersebut, pergaulan dan
perlakuan terhadap anak harus tampak kasih sayang, kejujuran, kebenaran
dan keadilan dalam segala hal. Pendidikan dan juga keteladanan dari orang
tua dalam lingkungan keluarga dapat terus berkesinambungan sampai
lingkungan pendidikan di sekolah, sehingga apa yang dilihat dan dirasakan
anak dalam lingkungan keluarga tidak bedanya dengan lingkungan
pendidikan di sekolah.

Dalam konteks pendidikan islam, pendidik pun juga memiliki arti dan
peranan sangat penting. Dia adalah bapak rohani (Spritual Father) atau
pemberi semangat bagi peserta didik. Dialah yang memberikan santapan jiwa
dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang
buruk. Dia juga memiliki tanggung jawab dan menentukan arah pendidikan.
Itulah sebabnya pula islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang

yang berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik®*

2 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.91
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Seorang pendidik dalam menerapkan pendidikan seharusnya memiliki
beberapa sifat ataupun karakteristik yang dapat diteladani diantaranya:
a. Sifat Rabbani
Sebagaimana telah dijelaskan di dalam surat Al-Imran ayat 79:
“Akan tetapi hendaklah kalian menjadi orang-orang Rabbani”. Yakni
hendaklah kalian bersandar kepada Rabb dengan menaati-Nya,
mengabdi kepada-Nya. Orang-orang Rabbani yaitu orang yang
melihat dampak dan dalil-dalil atas keagungan Allah, khusyuk
kepada-Nya dan merasakan keagungan-Nya.
b. Sifat ikhlas
Sifat ini termasuk kesempurnaan sifat Rabbani, sebagai pendidik
dan dengan leluasan ilmunya guru hanya bermaksud mendapatkan
keridhaan Allah mencapai dan menegakkan kebenaran, yakni
menyebarkan keakal anak-anak dan membimbing mereka sebagai
para pengikutnya. Jika keikhlasan telah hilang, akan muncullah sifat
saling mendengki diantara satu sama lain serta sifat pembenaran
pendapat dan cara kerjanya sendiri, tanpa menghiraukan pandangan
orang lain. Dalam keadaan seperti itu, maka sifat egoistis yang
didukung hawa nafsu akan menggantikan pola hidup diatas
kebenaran. Kemuliaan umat hanya akan tercapai dengan jelas
mendidik generasi demi generasi mengamalkan keridhaan Allah dan

menjalankan syariat-Nya, serta menjadikan sebagai landasan dari
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segala bentuk tujuan pendidikan dan pengajaran yang diupayakan

dengan penuh keikhlasan dan perhatian.

Sifat sabar

Dalam menghadapi suatu pekerjaan terlebih dalam hal mendidik
sangat perlu sifat kesabaran karena dari sekian yang dihadapi
mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda, manusia tidak sama
dalam kemampuan belajarnya, untuk itu pendidik tidak boleh
menuruti hawa nafsunya, ingin segera melihat hasil kerjanya sebelum
pengajaran itu terserap dalam jiwa anak, yang melahirkan hasrat
untuk  menerapkannya dalam perbuatan, tingkah lakunya
dikembangkan dan sebelum mereka merasa mapan sehingga tergugah
gairahnya untuk mengkaji dan mengamalkan yang mereka pelajari.
. Sifat jujur

Sebagai seorang pendidik hendaknya bersifat jujur dalam
menyampaikan apa yang diserukannya. Tanda kejujuran itu ialah
penerapan anjurannya itu pertama-tama pada dirinya sendiri. Jika
ilmu dan amalnya telah sejalan, maka para peserta didik dengan
mudah meniru dalam mengikutinya dalam setiap perkataan dan
perbuatan. Tetapi jika perbuatannya bertentangan dengan seruannya
maka dengan sendirinya timbul keengganan mengamalkan apa yang

diucapkannya.
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Allah sangat mencela orang-orang mumin yang tidak jujur
dalam perkataan mereka. Allah berfirman dalam Surah Ash-Shaf: 2

dan 3 sebagai berikut:

Ol VG T ks O B e 28 Sglads Vi O3l 4 st o3 gt

artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak

kamu kerjakan.

Dari hasil telaah tersebut, dapat diasumsikan bahwa pendidik akan

berhasil menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi Personal-

Religius, Social-Religius, dan Profesional-Religius.® Kata religius selalu

dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi, karena hal ini menunjukkan adanya

komitmen pendidik dengan ajaran islam sebagai kriteria utama, sehingga

segala masalah pendidikan dihadapi, dipertimbangkan, dan dipecahkan, serta

ditempatkan dalam perspektif islam.

Dari pemaparan di atas jelas bahwa pendidikan keteladanan itu

mempunyai banyak kriteria dan macamnya yang pada dasarnya semua itu

ditujukan sebagai alat untuk menumbuhkan karakter peserta didik yang

berilmu dan berakhlak mulia.

% Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,

1993.), h.173



